PENERAPAN KEBIJAKAN PERPUSTAKAAN PUSAT UIN
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DALAM MENDUKUNG
PENCAPAIAN SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS)

SKRIPSI

Oleh:
RAKHAN WARDHANNI
NIM. 200607110020

PROGRAM STUDI PERPUSTAKAAN DAN SAINS INFORMASI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

2024



HALAMAN JUDUL

PENERAPAN KEBIJAKAN PERPUSTAKAAN PUSAT UIN
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG DALAM MENDUKUNG
PENCAPAIAN SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS)

SKRIPSI

Oleh:
RAKHAN WARDHANNI
NIM. 200607110020

Dianjukan Kepada:
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
untuk Memenuhi salah satu Persyaratan dalam Memperoleh Gelar

Sarjana Sains Infromasi (S.S.1.)

PROGRAM STUDI PERPUSTAKAAN DAN SAINS INFORMASI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

2024



LEMBAR PERSETUJUAN

PENERAPAN KEBIJAKAN PERPUSTAKAAN PUSAT UIN MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG DALAM MENDUKUNG PENCAPAIAN
SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS)

SKRIPSI

Oleh:
RAKHAN WARDHANNI
NIM. 200607110020

Telah Diperiksa dan Disetujui:
Tanggal: 27 Desember 2024

Pembimbing I Pembimbing II
=
Ach. Nizam Rifqgi, MLA Mubasyiroh, MLPd.I
NIP. 19920609 202203 1 002 NIP. 19790502 202321 2 024

Mengetahui, Ketua Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi
Fakultas Sajfds dap Teknologi
Universitas Islap-Neggriaulan: lik Ibrahim Malang




LEMBAR PENGESAHAN

PENERAPAN KEBIJAKAN PERPUSTAKAAN PUSAT UIN MAULANA
MALIK IBRAHIM MALANG DALAM MENDUKUNG PENCAPAIAN
SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS (SDGS)

SKRIPSI

Oleh:
RAKHAN WARDHANNI
NIM. 200607110020

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguji Skripsi dan dinyatakan diterima
Sebagai Salah Satu Persyaratan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains Informasi
(8.8.D

Pada Tanggal 27 Desember 2024

Susunan Dewan Penguji Tanda Tangan

Ketua Penguji : Dedy Dwi Putra, M.Hum ( < }J& )
NIP. 19920311 202203 1 002

Anggota PengujiI : Nita Siti Mudawamah, M.IP ( )

NIP. 19900223 201801 2 001

Anggota Penguji Il : Ach. Nizam Rifqgi, MLA ( )
NIP. 19920609 202203 1 002

Anggota Penguji I1I : Mubasyiroh, M.Pd.I (%},5_)
NIP. 19790502 202321 2 024

Mengetahui, Ketua Program S Perpustakaan dan Sains Informasi
Fakultas Sgins dan Teknologi

Universitas Isla ' ik Ibrahim Malang
-~ «‘b.,,\'iww S
s i NG
wY, 2 T
- 11001

iii



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda dibawah ini:

Nama : Rakhan Wardhanni

NIM : 200607110020

Program Studi : Perpustakaan dan Sains Informasi
Fakultas : Sains dan Teknologi

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Skripsi yang saya tulis ini benar-
banar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambilalihan data,
tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya
sendiri, kecuali dengan mencantumkan sumber cuplikan pada daftar pustaka.
Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan Skripsi ini hasil jiplakan,
maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Malang, 27 Desember 2024

Rakhan Wardhanni
NIM. 200607110020

iv



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga skripsi yang berjudul “Penerapan Kebijakan
Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam Mendukung
Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGS)” ini dapat terselesaikan.
Skripsi ini disusun sebagai bagian dari pemenuhan syarat akademik untuk
memperoleh gelar Sarjana di Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penulis menyadari sepenuhnya karya skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
Proses penyusunannya tentu tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan terima kasih,
penulis ingin menyampaikan apresiasi kepada:

1. Prof. Dr. M. Zainuddin, M.A., selaku rektor Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Prof. Dr. Sri Harini, M.Si., selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Dr. Ir. M. Amin Hariyadi, M.T., selaku Ketua Program Studi Perpustakaan
dan Sains Informasi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Bapak Ach. Nizam Rifqi, M.A. dan Ibu Mubasyiroh, M.Pd.l., dosen
pembimbing yang telah memberikan bimbingan, kritik, dan masukan yang
membangun dari awal hingga akhir penulisan skripsi ini.

5. Bapak Dedy Dwi Putra, M.Hum, Ibu Nita Siti Mudawamah, M.IP., dosen
penguji yang telah memberikan evaluasi dan bimbingan untuk
menyempurnakan skripsi ini.

6. Seluruh dosen dan staf Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi
yang telah membekali penulis dengan ilmu dan pengalaman selama masa

studi perkuliahan.



7.

10.

11.

Kedua orang tua dan kakak tercinta, Bapak Wariman yang dengan kasih
mengajarkan ketegasan dan prinsip hidup untuk hidup mandiri, serta Ibu
Panni yang dengan sabar memberikan doa, nasihat, dan dukungan tiada
henti. Kakak penulis yang selalu menjadi sumber kekuatan moral dan
material di saat-saat sulit.

Bapak Mufid dan Ibu Ari Zuntriana, sebagai bagian Perpustakaan Pusat
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang dengan sukarela meluangkan
waktu sebagai narasumber utama dalam penelitian ini.

Sahabat-sahabat seperjuangan angkatan 2020 Program Studi Perpustakaan
dan Sains Informasi, termasuk Madani, Azam, Rani, Safrizal, Tegar, Vivian,
Tebe, Afif, serta seluruh teman Experto 20 yang telah memberikan bantuan,
kebersamaan, dan kenangan sepanjang masa kuliah hingga penyelesaian
skripsi ini

Teman-teman dan Alumni UAPM Inovasi yang telah menemani perjalanan
penulis dalam membangun keterampilan jurnalistik dan kepemimpinan.
Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, namun telah
memberikan dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
proses penyusunan skripsi ini.

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan keberkahan

kepada kita semua. Penulis menyadari karya ini masih memiliki banyak kekurangan
dan keterbatasan. Oleh karena itu dengan hati terbuka penulis menerima kritik dan
saran yang membangun untuk perbaikan di masa mendatang. Besar harapan penulis
agar skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca serta menjadi kontribusi
kecil dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Malang, 27 Desember 2024
Penulis,

Rakhan Wardhanni

vi



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN .........cccoooiiii Error! Bookmark not defined.
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .....oooiiiii s il
KATA PENGANTAR ... .ottt sbe st nae s v
ABSTRALK ...ttt bbbt bbb Xii
ABSTRACT ...ttt xiii
ORALALL ettt ettt e et et e nrs Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN ......oocoiiiiiiiieiiie et sn st e e asae e e ssestesneesaesseenaessnsseessens 1
1.1 Latar Belakang Masalah ..........cccceiiiiiiiininc e s 1
1.2 Identifikasi Masalah........c.cocuiiiiiiiiiieiie st sbe e s 5
1.3 Tujuan Penelitian .........cccooeiieiiieeeseei e s 5
1.4 Manfaat Penelitian ..........ccovvviiiiiiiiiie it 5
1.5 Batasan Masalah .........c.occuiiiiiiiiii e 5
1.6 Sistematika PEenUIISAN ........cccviiiiiiiiiieiie i 6
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI ... 7
2.1 Tinjauan PusStaka ..........cccouiiiiiiiiiice et 7
2.2 LaNdASAMN T@OTT ....veeuveeviiitiiaiie ettt ettt ettt ettt ettt sbe e see e sin e nb e beenbeennnes 10
2.2.1 Sustainable Development Goals (SDGS) .....oecuevevenieenieenieeniieniiesieeseesieeseennees 11
2.2.2 Peran Perpustakaan dalam Pencapaian SDGS ........cccovveeriveriieriiiriieneeneeneennnns 13
2.2.3 Rumusan /FLA dan Perannya dalam SDGS .........cccccevireevininncninecnineeeene, 14
2.2.4 Penerapan SDGS di Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dan tantanGANIYA .......ccceeieeieeiienie ettt ettt et e nee e 19
2.2.5 Sustainable Development Goals (SDGs) dalam Prespektif Islam.................... 20
BAB IIT METODE PENELITIAN ......coooiiiiiiitiieie ettt 23
3.1 JeniS PONEIILIAN. .. .eeitiiiiiiitiiiie et nre e 23
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian...........cccooiiiiiiiiiii i 25
3.3 Subjek dan Objek Penelitian ..........ccceiiriiiiiiiie e 25
3.4 Populasi dan SAmMPEl..........coviuiiiiieiii s 26
3.4 SUMDET DAta.......oiiiiiiiii bbb 27
3.5 Instrumen Penelitian ..........ccociiiuiiiiiiiiiii et 28
3.6 Teknik Pengumpulan Data...........ccooviiiiiiiiii s 36
3.7 ANALISIS DALA ..ooueiiiiiiiie i be e re e 37

vil



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.........cooiii e 40

4.1 Gambaran Umum lokasi Penelitian ...........cccccoceriiiiiiiiienie e 40
4.1.1 Deskripsi Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. ............. 40
4.1.2 Visi, Misi dan Strate@@i..........cccevererrenieneeneneeieseseesie e 41

4.2 Paparan Hasil Penelitian ........coccviriieiiiiiiiiisiis et s 43
4.2.1 Penerapan kebijakan Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dalam mendukung pencapaian SDGS........ccceevevererrenieneenineeeese e 44
4.2.1.1 Quality Education (Pendidikan Berkualitas) SDGs 4 ........ccccoeververieeneennen. 44
4.2.1.2 Reduced Inequalities (Mengurangi Kesenjangan) SDGs 10..........ccccceeueeee. 56

4.2.1.3 Sustainable Cities and Communities (Keberlanjutan Kota dan Komunitas)

4.2.1.4 Responsible Consumption and Production (Konsumsi dan Produksi

Bertanggung Jawab) SDGS 12 ..c..ooeeviiiiriiiiiieeseeieeeese et 71
4.2.1.5 Peace, Justice and Strong Institutions (Institusi Peradilan yang Kuat dan
Kedamaian) SDGS 16.....cccooieieiiiieienieeeseeteese ettt s 74
4.2.1.6 Partnerships For The Goals (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan) SDGs 17 83
4.3 PemMBDANASAN......coiiiiiiiiie it nb e 86
4.3.1 Pendidikan Berkualitas (Quality Education) SDGS 4 .......ccccovevvvvieverneeneennn. 86
4.3.2Mengurangi Kesenjangan (Reduced Inequalities) SDGs 10........ccoceevvvrerunnne. 91

4.3.3 Keberlanjutan Kota dan Komunitas (Sustainable Cities and Communities)

NY DL€ ORI 94
4.3.4 Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab (Responsible Consumption and
Production) SDGS 12 ......eeuiiiieiieeieeeeeeete ettt st st 96
4.3.5 Institusi Peradilan yang Kuat dan Kedamaian (Peace, Justice and Strong
INSEIULIONS) SDGS 16..cueiiiiiiieeiieeie ettt st sreas 98
4.3.6 Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (Partnerships For The Goals) SDGs 17.101

4.4 Keterkaitan Paparan Hasil Penelitian dalam Prespektif Islam............ccocooeiiniennnnn 102
4.4.1 Pendidikan Berkualitas (Quality Education) SDGS 4 ......cccooeevcenircenieneeancns 102
4.4.2 Mengurangi Kesenjangan (Reduced Inequalities) SDGs 10.........ccocevvueeaenne 103

4.4.3 Keberlanjutan Kota dan Komunitas (Sustainable Cities and Communities)
NY 26 SRRSO 104
4.4.4 Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab (Responsible Consumption and

Production) SDGS 12 ...ttt 105



4.4.5 Institusi Peradilan yang Kuat dan Kedamaian (Peace, Justice and Strong

InStitutions) SDGS 16....ccceeviiiiiiiiiiieieteeeee et 105
4.4.6 Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (Partnerships For The Goals) SDGs 17 106

BABY oo 108
PENUTUP.......oooii s 108
DAFTAR PUSTAKA ......ooiiiiiiii s 110
LAMPIRAN. ..ot 113

X



DAFTAR TABLE

Tabel 2.1 Agenda SDGS 17 2030 .....ccuoiiiiiiiiiiiieeeee e 11
Tabel 2.2 Rumusan J7FLA 2030 .......ccooioiiiiiiiiiiieieeee e n e 14
Tabel 2.3 SDGs Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang................. 20
Table 3.2 Pedoman WawWanCara .............cueveeiieiieniieeniee sttt siee e sree e 29
Table 4.2 Data iInfOorman. ........ooui it 44



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Tkon 17 Tujuan SDGs PBB 2030 ........cccooiviiiiiiieiiee e 13
Gambar 3.1 AIUr Penelitian...........ccooiiiiiiiiiii e 23
Gambar 3.2 Model analisis Miles dan HUbner ...........ccooeiiiiiiiiiiiiic e 38
Gambar 4.1.2 Struktur Organisasi Perpustakaan..........ccc.ccoevvercverciinieninniiniesie e 42

Gambar 4.2 Kolaborasi Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan
Wikimedia [INAONESIA. ......eeeeieiieieeeieee e st 63

X1



ABSTRAK

Wardhanni, Rakhan. 2024. Penerapan Kebijakan Perpustakaan Pusat UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang Dalam Mendukung Pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGS). Program Studi Perpustakaan dan Sains
Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Ach. Nizam Rifqi, M.A. (II)
Mubasyiroh, M.Pd.I

Kata kunci: Perpustakaan, Sustainable Development Goals (SDGs), kebijakan inklusif,
literasi informasi, digitalisasi

Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berperan dalam mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) melalui kebijakan dan program
inovatif. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan kebijakan perpustakaan terkait
SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas), 10 (Mengurangi Kesenjangan), 11 (Keberlanjutan Kota
dan Komunitas), 12 (Konsumsi dan Produksi Bertanggung Jawab), 16 (Institusi Peradilan
yang Kuat dan Kedamaian), dan 17 serta dampaknya terhadap pembangunan berkelanjutan.
Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan analisis. Hasil penelitian menunjukkan Perpustakaan berperan
mendukung pencapaian SDGs melalui kebijakan yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.
Perpustakaan mendukung SDGs 4 dengan program literasi informasi inovatif dan akses
digital, serta SDGs 10 melalui fasilitas inklusif bagi penyandang disabilitas dan koleksi
multibahasa. Kontribusinya terhadap SDGs 11 tampak dalam pelestarian budaya melalui
digitalisasi koleksi lokal, sedangkan SDGs 12 diwujudkan melalui pendekatan paperless.
Dukungan terhadap SDGs 16 dan 17 terlihat dari repositori terbuka (open access) dan
kolaborasi nasional-internasional yang memberdayakan sivitas akademika. Meskipun
berdampak positif, masih terdapat tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan kurangnya
sosialisasi layanan yang perlu diatasi.
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ABSTRACT

Wardhanni, Rakhan. 2024. The Implementation of the Policies of the Central Library
of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang in Supporting the Achievement of
Sustainable Development Goals (SDGs). Library and Information Science
Study Program, Faculty of Science and Technology, State Islamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisors: (I) Ach. Nizam Rifqi, M.A. (I)
Mubasyiroh, M.Pd.I

Keywords: Library, Sustainable Development Goals (SDGs), inclusive policies,
information literacy, digitization

The Central Library of UIN Maulana Malik Ibrahim Malang plays a significant role in
supporting the achievement of Sustainable Development Goals (SDGs) through innovative
policies and programs. This study aims to analyze the implementation of library policies
related to SDGs 4 (Quality Education), 10 (Reduced Inequalities), 11 (Sustainable Cities
and Communities), 12 (Responsible Consumption and Production), 16 (Peace, Justice, and
Strong Institutions), and 17 (Partnerships for the Goals) and their impact on sustainable
development. Using a qualitative method with a descriptive approach, data were collected
through observation, interviews, and analysis. The research findings indicate that the
library contributes to the achievement of SDGs through inclusive, adaptive, and
sustainable policies. The library supports SDG 4 through innovative information literacy
programs and broad digital access, and SDG 10 through inclusive facilities for persons
with disabilities and multilingual collections. Its contribution to SDG 11 is reflected in
cultural preservation through the digitization of local collections, while SDG 12 is realized
through a paperless approach. Support for SDGs 16 and 17 is demonstrated through open-
access repositories and national-international collaborations that empower the academic
community. Despite these positive impacts, challenges such as limited facilities and
insufficient service socialization remain issues that need to be addressed.

Xiii



gaidlall

il (g8a% ac A Ay 38 sall ) o) llla LY g daalas 48 laben (Gl 2024 OB o209

ashall LI (Claglrall agle s cliSall cilul )y el (SDGs) Aaldival) 4pamil)

Bl al 3BT (I) st odiall Ae pSal) Anadlua) pst) ) clile LY ga daala i gl gisill g
Ay A 3N (A piala co g pdila (TT) L osiala

L) s ALl clulsad) ((SDGs) el tienal) dalil) Cilaaf (Aigal) ;4 alidal) cilalst)

4548 1) (Aila glzal)

(= (SDGs) deltiasall dpaiil) Calaal (3aias acy 8 Ll 1553 3558 5all anlyal @llle LY go daals 4580 Canls
alsill) SDGs 4 alaaL dalaial) AaSall Cilulp 20855 Jalas ) Al jall 038 Caagh 5 ,Sine el s s illans JOA
16 (0¥ smal ZUBY) 5 DAY 12 ¢(Aaltivnn Clacina s 2a) 11 ¢(3)sbsall pie a5l o 2a11) 10 (2l
4k aladiuly Aelxiusal) gl e W 5 5 (Cilaa) el clS) jll) 17 5 (R sl il sall 5 Jandl 5 a30dl)
Lo S (o amall il @ pedal bl g Bl 5 Aaa Dl A (e bl pan o (b 5 ey due 3
SDG 4 <ol A5Sall ae i Aalaives 5 CasSill AL 5 ALl il IS (e Aaltivnal) dpaiill Calaaf (gaias

38 JOA (3a SDG 10 <agll 5 ¢l 511 a8 1 J gaca sl Anl] 5 Al sheall 4paY) gaal 5 Sine gmal s DA (3
Lliall 3 SDG 11 <hagl b lgtaalis uSati 5 lalll 5asaie Cile sama s Ale Y (5 93 palasDU ALl < g
(Bl i) JlE e A (40 SDG 12 Coagd) (3 oy Laiy claall Cle ganall didd ) A e 288 o
eeinall (R G Jsalls ilasl) osladll 5 Aa gigall cleasivall (3175 SDG 16 el leasd sy
5 AUS a5 380 el A saae e cilaad lia 15 Y dglag) <l il sda e ae ) e s alSY)
Agiallas ) zUas 3l cileadl)

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah inisiatif global yang
diluncurkan pada Konferensi Tingkat Tinggi PBB pada 25-27 September 2015 di
New York, melibatkan 193 negara anggota. Dokumen resmi berjudul Transforming
Our World: The 2030 Agenda for Sustainable Development menjadi pedoman
pembangunan berkelanjutan hingga tahun 2030 (Woodbridge, 2015). SDGs
bertujuan melanjutkan dan meningkatkan pencapaian Millennium Development
Goals (MDGs) yang berakhir pada tahun 2015, dengan penekanan pada hak asasi
manusia dan kesetaraan (Nations, 2016a). Dengan fokus pada hak asasi manusia
dan kesetaraan, SDGs menekankan pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan
hidup secara integratif, universal, dan inklusif (LOCALISE, 2018). Agenda SDGs
terdiri dari lima pilar utama: manusia, planet, kesejahteraan, perdamaian, dan
kemitraan, dengan total 17 tujuan dan 169 target. Prinsip “no one left behind”
menjadi dasar untuk memastikan tidak ada individu yang terabaikan dalam upaya
pencapaian SDGs (Nations, 2016b).

International Federation of Library Associations and Institution (IFLA)
menegaskan perpustakaan memiliki peran dalam mendukung SDGs, terutama
dalam memberikan akses informasi dan teknologi kepada masyarakat. Dalam
publikasi How Libraries Can Connect The Next Four Billion, IFLA mencatat
setengah dari populasi dunia tidak memiliki akses terhadap informasi online,
sehingga perpustakaan berperan sebagai jembatan untuk menyediakan akses yang
adil dan setara bagi semua individu (/FLA, 2016b). Perpustakaan juga berperan
dalam meningkatkan literasi, menyediakan peluang keterampilan baru, dan
mendukung pengambilan keputusan berbasis informasi. Lebih dari sekadar tempat
penyimpanan buku, perpustakaan berfungsi sebagai pusat komunitas yang
mempromosikan pendidikan, keberlanjutan, dan inklusi sosial (Bradley, 2016).

Di seluruh dunia, perpustakaan telah mengintegrasikan prinsip-prinsip
SDGs dalam layanan dan program mereka. /FFL.4 menekankan perpustakaan dapat

berperan sebagai agen perubahan dalam mendukung pencapaian SDGs. Melalui



akses informasi dan teknologi, perpustakaan dapat mengurangi ketimpangan sosial
dan ekonomi serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.
IFLA juga menyediakan panduan dan foolkit untuk membantu perpustakaan
merumuskan strategi implementasi SDGs sesuai konteks lokal mereka (/FLA,
2015). Panduan IFLA 2030 berisi program-program yang dirancang untuk
mendorong perpustakaan di setiap negara berperan aktif dalam pelaksanaan SDGs.
Panduan ini menekankan inklusivitas dalam layanan perpustakaan, memastikan
seluruh publik mendapatkan akses adil terhadap informasi. Selain itu, panduan
tersebut menegaskan perlunya melindungi kebebasan dasar sesuai dengan undang-
undang nasional dan perjanjian internasional. Hal ini memungkinkan perpustakaan
berfungsi sebagai pilar memajukan masyarakat yang lebih berpengetahuan dan
inklusif (/FLA, 2016a).

Perpustakaan di berbagai negara, baik negara maju maupun berkembang,
telah mendukung menerapkan prinsip-prinsip SDGs melalui inovasi dan program
yang efektif. Misalnya, perpustakaan umum di negara-negara berkembang telah
meluncurkan program literasi digital yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan teknologi informasi di kalangan masyarakat. Program ini tidak hanya
memberikan akses ke komputer dan internet tetapi juga pelatihan tentang cara
menggunakan teknologi untuk tujuan pendidikan dan ekonomi. Selain itu,
perpustakaan di negara maju telah mengembangkan program kolaboratif dengan
organisasi lokal untuk menyediakan layanan kesehatan dan pendidikan kepada
komunitas yang kurang terlayani. Inisiatif ini menunjukkan perpustakaan dapat
berfungsi sebagai pusat komunitas yang mendukung keberlanjutan sosial dan
ekonomi (IFLA, 2016c¢).

Di indonesia, Perpustakaan Nasioanal (Perpusnas) Republik Indonesia telah
mendukung penerapan SDGs dari 17 SDGs agenda PBB, Perpusnas telah
mendukung 13 poin SDGs diantaranya, SDGs 1, 2, 3,4, 5,7, 8,9, 10, 11, 12, 16,
dan 17 (Sholikhah, 2023). Sejalan dengan SDGs dan menjadi salah satu
perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia, Perpustakaan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang juga telah mendukung pencapaian SDGs, seperti dalam laporan

tahunan perpustakaan tahun 2020-2021, perpustakaan ini mendukung beberapa



poin SDGs, diantaranya SDGs 4, 10, 11, 12, 16, dan 17. Sejak bergabung dengan
IFLA dan International Association of University Libraries (IATUL) pada 2021,
perpustakaan ini semakin memperkuat kontribusi globalnya. Hingga pada tanggal
1 November 2022, Perpustakaan UIN Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
menyelenggarakan webinar bertema “Empowering Academic Libraries for
Sustainable Development Goals”. Acara ini dihadiri akademisi, pustakawan, dan
tenaga pendidik, serta membahas peran perpustakaan dalam mencapai SDGs. Para
pembicara menekankan pentingnya perpustakaan menyediakan akses informasi dan
mendukung kualitas pendidikan serta literasi masyarakat (Zain, 2023).

Berbagai kebijakan telah diintegrasikan dalam operasional perpustakaan,
seperti implementasi program literasi informasi dan pelatihan alat penelitian di
perpustakaan mendukung SDGs 4 dengan meningkatkan kualitas pendidikan dan
riset. Selain itu, upaya pengurangan kesenjangan akses informasi melalui perbaikan
fasilitas dan sistem katalog sejalan SDGs 10, sementara pelestarian warisan budaya
melalui digitalisasi koleksi mendukung SDGs 11. Perpustakaan juga berkontribusi
pada SDGs 12 dengan mengurangi penggunaan kertas melalui pengumpulan tesis
elektronik. Akses informasi yang luas dan kemitraan strategis untuk mengatasi
tantangan anggaran yang terbatas, seperti yang dijelaskan SDGs 16 dan 17. Selain
keterbatasan anggaran, perubahan perilaku pengguna, sumber daya manusia, dan
keterlibatan dalam kolaborasi internasional. Selain itu, perpustakaan kesulitan
memetakan kegiatan yang sejalan dengan target SDGs dan harus beradaptasi
dengan perubahan perilaku pengguna terhadap akses informasi digital. Tantangan
lainnya termasuk kebutuhan pengembangan keterampilan digital bagi staf dan
pengguna, serta keterbatasan akses teknologi dan infrastruktur, serta kurangnya
partisipasi aktif dari masyarakat (Mufid, 2023).

Selain itu, ada kesenjangan antara kebijakan yang dirancang dengan
implementasi di lapangan, terutama dalam kaitannya dengan SDGs yang
menekankan pada pengurangan kesenjangan sosial dan ekonomi, serta
pembangunan berkelanjutan. Dalam hal ini, perpustakaan dan pendidikan menjadi

komponen kunci dalam pembangunan berkelanjutan suatu negara (Lahyani et al.,



2024). Hal tersebut sebagaimana dalam firman Allah swt yang dijelaskan dalam Al-
Quran surat Al-Mujadilah /56:11 sebagai berikut.

Deta 5o alall 15 5) Gl 5 s ) shal Gl 20 035155386 155800 381305
Artinya : “Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
vang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. (QS. Al- Mujadilah /56: 11).

Menurut penafsiran Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, ayat 11 Surah
Al-Mujadilah menjelaskan Allah SWT menginstruksikan agar mereka siap untuk
berdiri atau mengubah tempat untuk kepentingan orang lain, termasuk dalam
pelaksanaan ibadah seperti shalat dan jihad. Allah berjanji akan meninggikan
derajat orang-orang beriman dan berilmu di dunia dan akhirat (Susanti et al., 2024).
Surah Al-Mujadilah ayat 11 mengandung pesan mengenai penghargaan terhadap
ilmu dan etika sosial. Dengan menerapkan kebijakan yang mendukung SDGs
perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai perguruan tinggi
Islam, tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosialnya tetapi juga berkontribusi
pada pencapaian SDGs. Ayat Al-Qur'an ini menjadi pengingat ilmu pengetahuan
adalah kunci untuk meningkatkan kualitas hidup dan membangun masyarakat yang
lebih adil dan inklusif.

Dengan mempertimbangkan peran perpustakaan perguruan tinggi dalam
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), penelitian ini akan
menggunakan panduan /FLA 2030 yang terdiri 31 program dari 17 poin SDGs
(IFLA, 2016c), untuk mengeksplorasi bagaimana kebijakan dan program yang
diterapkan oleh Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
mendukung pencapaian SDGs, khususnya SDGs 4, 10, 11, 12, 16, dan 17. Penelitian
ini bertujuan untuk memahami lebih lanjut kebijakan perpustakaan dalam
mendukung SDGs serta dampak kebijakan tersebut telah diterapkan. Dengan
demikian, penelitian ini berjudul “Penerapan Kebijakan Perpustakaan Pusat
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam mendukung Pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs)”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan kebijakan
Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam mendukung
pencapaian SDGs?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari identifikasi masalah yang telah disampaikan, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menggali dan mengetahui penerapan
kebijakan Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam
mendukung SDGs yang diterapkan, diantaranya SDGs 4, 10, 11, 12, 16 dan 17.
1.4 Manfaat Penelitian

e Bagi Akademis: Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya dalam
penerapan SDGs di Indonesia. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi
akademisi dan peneliti lain yang tertarik pada topik SDGs dan peran
perpustakaan perguruan tinggi mendukung pencapaian SDGs.

e Bagi Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan bagi
manajemen Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang untuk
mengevaluasi dan meningkatkan layanan yang diberikan kepada pengguna,
sehingga lebih efektif dalam mendukung pencapaian SDGs.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini diperlukan untuk memperjelas ruang
lingkup dan fokus penelitian agar tidak meluas dan tetap terarah. Berikut adalah
batasan masalah yang ditetapkan:

1. Penelitian ini hanya akan memfokuskan pada kebijakan yang diterapkan
oleh Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terkait
dengan dukungannya terhadap pencapaian SDGs.

2. Ruang lingkup penelitian terbatas pada penerapan kebijakan SDGs 4 , 10,
11, 12, 16, dan 17.



1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran mengenai struktur penulisan, berikut
sistematika penulisan yang digunakan dalam skripsi ini:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab I berisi pengantar tentang penelitian yang dilakukan,
meliputi sub bab seperti latar belakang, identifikasi masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab II mencakup sub bab tinjauan pustaka dengan mengulas
penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penerapan
SDGs di Perpustakaan perguruan tinggi, serta konsep dan teori yang
mendasari penelitian ini. Bab kedua landasan teori berupa menyajikan teori-
teori yang digunakan untuk menganalisis data dan menjawab pertanyaan
penelitian.
BAB IIIl METODE PENELITIAN

Pada bab III menjelaskan metode yang digunakan penelitian,
meliputi sub bab jenis penelitian, desain penelitian, waktu dan tempat
penelitian, sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan
analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV menyajikan data dan temuan yang diperoleh dalam
penelitian dan membahasnya dalam konteks teori yang telah diuraikan
sebelumnya, serta menghubungkan hasil penelitian dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Berupa sub bab hasil penelitian dan pembahasan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V menutup penelitian dengan menyajikan kesimpulan
yang ditarik melalui hasil penelitian menjawab pertanyaan penelitian yang
telah diidentifikasi serta memberikan saran untuk Perpustakaan Pusat UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dalam upaya meningkatkan penerapan
SDGs, serta penelitian lanjutan di masa depan. Meliputi sub bab berisi

kesimpulan dan saran.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Pustaka

Berikut ini adalah beberapa review penelitian terdahulu, sebagaimana tema
yang dibahas masih berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. Peneliti
melakukan beberapa observasi jurnal dan menemukan penelitian terdahulu dapat
dijadikan bahan rujukan atau tinjauan pustaka.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Mufid, 2023), yang berjudul
Supporting SDGs through Academic Library Programs: A Case of UIN Maulana
Malik Ibrahim Library Malang Indonesia. berfokus pada eksplorasi kesesuaian
kegiatan perpustakaan, termasuk program, layanan, dan sumber daya, dengan
kriteria SDGs di Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Mengacu pada
rekomendasi PBB, penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dengan
menelaah laporan tahunan Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
tahun 2020-2021, mencatat dan memetakan semua pencapaian perpustakaan untuk
meningkatkan akses informasi dalam mendukung mutu pendidikan dan penelitian
di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan
Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah berkontribusi langsung
pada 6 dari 17 SDGs (Mufid, 2023). Persamaan terhadap penelitian peneliti ialah
terhadap fokus penelitian yaitu mengekspolorasi peran perpustakaan Pusat UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang dalam mendukung pencapaian SDGs dan
menunjukkan kontribusi perpustakaan terhadap SDGs. Sedangkan perbedaan
terletak pada pendekatan dan metode penelitian, peneliti menggunakan kualitatif
dengan pendekatan deskriptif, melibatkan wawancara dan dokumentasi. Selain itu
peneliti fokus pada megekplorasi kebijakan yang diterapkan dalam mendukung
beberapa SDGs (SDGs 4, 10, 11, 12, 16, dan 17), sedangkan penelitian ini umum
dan mencakup kontribusi terhadap 6 dari 17 SDGs.

Lebih lanjut, Penelitian lain yang dijadikan rujukan peneliti adalah jurnal
ilmiah internasional (Lahyani et al., 2024), berjudul Role of Academic Libraries in
The Achievement of Sustainable Development Goals Case Study: The Mohamed

Sekkat University Library. Penelitian ini mengeksplorasi peran perpustakaan



akademik dalam memajukan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) dengan
menganalisis berbagai layanan yang disediakan, termasuk akses ke koleksi,
pameran, dan acara publik. Menggunakan pendekatan eksploratif dan desain studi
kasus, yang mengandalkan analisis isi dan survei sebagai instrumen pengumpulan
data. Hasilnya menunjukkan Perpustakaan Universitas Mohamed Sekkat
menyediakan layanan inovatif yang mendukung mahasiswa, dosen, staf
administrasi, dan masyarakat umum, serta berkontribusi dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Lahyani et al., 2024). Penelitian ini memiliki
persamaan fokus pada peran perpustakaan akademik dalam mendukung pencapaian
SDGs. Namun, perbedaan terletak pada metode penelitian; penelitian ini
mengandalkan analisis isi dan survei untuk mengeksplorasi berbagai layanan
perpustakaan, sedangkan penelitian peneliti lebih terfokus pada kebijakan spesifik
yang diterapkan oleh Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Penelitian berikutnya yang dijadikan rujukan oleh peneliti yakni jurnal
penelitian internasional yang dilakukan oleh (Noh, 2021), berjudul Studi tentang
Study on The Perception of South Korean Librarians of The UN Sustainable
Development Goals (SDGs) and The Strategy to Support Libraries. Bertujuan untuk
memahami tingkat kesadaran pustakawan Korea Selatan mengenai SDGs dan
strategi [FLA mendukung SDGs, serta sejauh mana strategi SDGs telah
diimplementasikan di berbagai perpustakaan. Penelitian menggunakan survei
sebagai metode utama untuk menyelidiki pengetahuan pustakawan tentang SDGs
PBB, partisipasi perpustakaan dalam proyek-proyek SDGs, dan dukungan terhadap
strategi /FFLA. Survei ini melibatkan 110 perpustakaan dari 1.100 perpustakaan yang
terdaftar di Sistem Statistik Perpustakaan Korea, dipilih secara sistematis dengan
tingkat respons sekitar 65,45%. Hasil menunjukkan sebagian besar responden
kurang mengenal Agenda SDGs PBB 2030 atau strategi dukungan /FLA untuk
SDGs, dengan hanya 5,5% responden yang melaporkan adanya proyek khusus
untuk mendukung SDGs di perpustakaan mereka (Noh, 2021). Penelitian ini
memiliki persamaan fokus pada peran perpustakaan dalam mendukung SDGs serta
upaya untuk memahami kesadaran pustakawan mengenai inisiatif tersebut. Namun,

perbedaan terletak pada konteks dan metodologi, penelitian ini menggunakan



survei untuk mengumpulkan data dari pustakawan di Korea Selatan mengenai
tingkat pengetahuan dan partisipasi mereka dalam SDGs, sedangkan penelitian
peneliti menekankan pada kebijakan SDGs yang diterapkan Perpustakaan Pusat
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan menggunakan pendekatan kualitatif
untuk mendalami implementasi SDGs tertentu.

Selain itu, penelitian oleh (Elvy & Heriyanto, 2021) yang berjudul Peran
perpustakaan perguruan tinggi dalam mendukung implementasi Sustainable
Development Goals 4. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana perpustakaan
perguruan tinggi berperan dalam mendukung SDGs 4 yang berfokus pada
pendidikan berkualitas. Penelitian ini menyoroti peran perpustakaan dalam
menyediakan akses informasi, menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, dan
mengadakan program pelatithan untuk pengembangan sumber daya manusia.
Menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara semi-terstruktur, data
yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik. Dua tema utama yang
diidentifikasi adalah program dan kendala. Tema program menjelaskan peran
perpustakaan dalam mendukung SDGs 4 melalui penyediaan akses informasi,
kerjasama, dan pelatihan. Tema kendala mengilustrasikan berbagai kegiatan atau
kebijakan perpustakaan yang menghambat dukungan implementasi SDGs 4. Hasil
penelitian menunjukkan perpustakaan perguruan tinggi memainkan peran dalam
mendukung SDGs 4 dengan menyediakan akses informasi yang terbuka,
mengadakan program pelatihan, dan menjalin kerja sama dengan berbagai pihak
(Elvy & Heriyanto, 2021). Penelitian ini memiliki persamaan pada fokus peran
perpustakaan dalam mendukung SDGs, khususnya SDGs 4 pendidikan berkualitas,
dengan menekankan akses informasi, kerja sama, dan program pelatihan. Namun,
perbedaan utama terletak pada cakupan dan metodologi; penelitian ini secara
khusus membahas SDGs 4 melalui wawancara semi-terstruktur untuk
mengidentifikasi program dan kendala, sedangkan penelitian peneliti lebih luas,
mencakup beberapa SDGs (4, 10, 11, 12, 16, dan 17) dan pendekatan kualitatif
untuk menganalisis kebijakan yang diterapkan oleh Perpustakaan Pusat UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Penelitian terakhir yang dijadikan rujukan merupakan jurnal nasional oleh
(Lestari & Purwaningtyas, 2023) berjudul The Role of Islamic College Library in
Supporting the Implementation of Sustainable Development Goals 4 Program.
Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana perpustakaan di Perguruan Tinggi Islam
Terpadu Al-Ulum Medan mendukung pelaksanaan SDGs 4, yang berfokus pada
pendidikan berkualitas dan akses informasi. Menggunakan teori implementasi
SDGs, khususnya SDGs 4, penelitian ini menekankan pendidikan berkualitas dan
akses informasi sebagai pilar utama. Dengan metode kualitatif dan wawancara
semi-terstruktur, data dikumpulkan dari pemangku kepentingan, mahasiswa,
pustakawan, dan pihak perpustakaan. Analisis tematik digunakan untuk
mengidentifikasi tema utama yaitu program dan kendala. Hasil penelitian
menunjukkan perpustakaan di Perguruan Tinggi Islam Terpadu Al-Ulum Medan
belum berperan aktif dalam mendukung SDGs 4. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya kesadaran perpustakaan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, serta
kurangnya kerjasama dan pelatithan untuk sumber daya manusia (Lestari &
Purwaningtyas, 2023). Penelitian ini memiliki persamaan pada fokus peran
perpustakaan dalam mendukung SDGs, khususnya SDGs 4 pendidikan berkualitas
dan akses informasi. Namun, perbedaan terletak pada konteks dan hasil yang akan
diperoleh: penelitian ini berfokus pada perpustakaan di Perguruan Tinggi Islam
Terpadu Al-Ulum Medan dan menemukan perpustakaan tersebut belum berperan
aktif dalam mendukung SDGs 4 karena kurangnya kesadaran dan kerjasama,
sementara penelitian peneliti lebih luas mencakup beberapa SDGs (4, 10, 11, 12,
16, dan 17) dan menunjukkan peran aktif Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dalam mendukung berbagai SDGs melalui pendekatan kualitatif.

2.2 Landasan Teori

Teori menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) ialah pendapat yang
didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh data dan argumentasi
(KBBI, 2023). Dalam hal ini landasan teori mencakup beberapa teori yang
digunakan sebagai referensi untuk menganalisis data atau masalah penelitian.

Berikut landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini:
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2.2.1 Sustainable Development Goals (SDGy)

SDGs, atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, adalah agenda global yang
bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara tiga dimensi pembangunan:
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Terdapat lima pondasi utama dalam SDGsg,
yaitu manusia, planet, kesejahteraan, perdamaian, dan kemitraan. Tujuan
utama dari SDGs adalah mengakhiri kemiskinan, mencapai kesetaraan, dan
mengatasi perubahan iklim pada tahun 2030 (Nations, 2016b).

SDGs di Indonesia diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017
tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di
Indonesia. Pelaksanaan SDGs diamantkan Kementrian PPN/Bappenas untuk
menyediakan Roadmap di Indonesia sebagai bentuk komitmen pemerintah
dalam melaksanakan SDGs yang ditandatangani oleh Presiden Jokowi
(Peraturan Presiden, 2017). 17 tujuan SDGs tersebut meliputi sebagai berikut;

Tabel 2. 1 Agenda SDGs 17 2030

No Tujuan Deskripsi
Tanpa Kemiskinan (No Tidak ada kemiskinan dalam bentuk apapun di
Poverty) seluruh penjuru dunia.
Tanpa Kelaparan (Zero Tidak ada lagi kelaparan, mencapai ketahanan
Hunger) pangan, perbaikan nutrisi, serta mendorong budidaya

pertanian yang berkelanjutan.

Kesehatan yang Baik dan | Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong

Kesejahteraan (Good kesejahteraan hidup untuk seluruh masyarakat di
Health and Well-Being) segala umur.

Pendidikan Berkualitas Menjamin pemerataan pendidikan yang berkualitas
(Quality Education) dan meningkatkan kesempatan belajar untuk semua

orang, menjamin pendidikan yang inklusif dan
berkeadilan serta mendorong kesempatan belajar
seumur hidup bagi semua orang.

Kesetaraan Gender Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan
(Gender Quality) kaum ibu dan perempuan.

Air Bersih dan Sanitasi Menjamin ketersediaan air bersih dan sanitasi yang
(Clean Water and berkelanjutan untuk semua orang.

Sanitation)

Energi Bersih dan Menjamin akses terhadap sumber energi yang

Terjangkau (Affordable terjangkau, terpercaya, berkelanjutan dan modern
and Clean Energy) untuk semua orang.
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8 | Pertumbuhan Ekonomi Mendukung perkembangan ekonomi yang
dan Pekerjaan yang berkelanjutan dan inklusif, lapangan kerja yang
Layak (Decent Work and | penuh dan produktif, serta pekerjaan yang layak
Economic Growth) untuk semua orang.

9 Industri, Inovasi dan Membangun infrastruktur yang berkualitas,
Infrastruktur (Industry, mendorong peningkatan industri yang inklusif dan
Innovation and berkelanjutan serta mendorong inovasi.
Infrastructure)

10 | Mengurangi Kesenjangan | Mengurangi ketidaksetaraan baik di dalam sebuah
(Reduced Inequalities) negara maupun di antara negara-negara di dunia.

11 | Keberlanjutan Kota dan Membangun kota-kota serta pemukiman yang
Komunitas (Sustainable inklusif, berkualitas, aman, berketahanan dan
Cities and Communities) | bekelanjutan.

12 | Konsumsi dan Produksi Menjamin keberlangsungan konsumsi dan pola
Bertanggung Jawab produksi.

(Responsible
Consumption and
Production)

13 | Aksi Terhadap Iklim Bertindak cepat untuk memerangi perubahan iklim
(Climate Action) dan dampaknya.

14 | Kehidupan Bawah Laut Melestarikan dan menjaga keberlangsungan laut dan
(Life Below Water) kehidupan sumber daya laut untuk perkembangan

pembangunan yang berkelanjutan.

15 | Kehidupan di Darat (Life | Melindungi, mengembalikan, dan meningkatkan
On Land) keberlangsungan pemakaian ekosistem darat,

mengelola hutan secara berkelanjutan, mengurangi
tanah tandus serta tukar guling tanah, memerangi
penggurunan, menghentikan dan memulihkan
degradasi tanah, serta menghentikan kerugian
keanekaragaman hayati.

16 | Institusi Peradilan yang Meningkatkan perdamaian termasuk masyarakat
Kuat dan Kedamaian untuk pembangunan berkelanjutan, menyediakan
(Peace, Justice and akses untuk keadilan bagi semua orang termasuk
Strong Institutions) lembaga dan bertanggung jawab untuk seluruh

kalangan, serta membangun institusi yang efektif,
akuntabel, dan inklusif di seluruh tingkatan.

17 | Kemitraan untuk Memperkuat implementasi dan menghidupkan

Mencapai Tujuan
(Partnerships For The
Goals)

kembali kemitraan global untuk pembangunan yang
berkelanjutan.
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Metadata indikator terbagi menjadi empat pilar yang tidak dapat dipisahkan,
yaitu :bagian Dari gambar 1 diatas, terdapat pilar-pilar yang mengelompokkan
17 goals/tujuan tersebut. Pilar-pilar tersebut adalah (1) Pilar Pembangunan
Sosial: mencakup Tujuan 1, 2, 3, 4 dan 5; (2) Pilar Pembangunan Ekonomi:
mencakup Tujuan 7, 8, 9, 10, dan 17; (3) Pilar Pembangunan Lingkungan Hidup:
mencakup Tujuan 6, 11, 12, 13, 14 dan 15; dan (4) Pilar Pembangunan Hukum
dan Tata Kelola: termasuk Tujuan 16 (Bappenas, 2023).

2.2.2 Peran Perpustakaan dalam Pencapaian SDGs

Di era masyarakat informasi ini, Perpustakaan memegang peran dalam
memberikan akses universal dan kesempatan kepada semua individu. Akses
publik terhadap informasi di seluruh dunia memungkinkan masyarakat untuk
membuat keputusan berdasarkan informasi yang relevan, dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakatnya. Perpustakaan tidak hanya memastikan informasi
dapat diakses oleh semua orang, tetapi juga menyediakan infrastruktur
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) (/FLA, 2016b).

Perpustakaan membantu individu mengembangkan kemampuan untuk
menggunakan informasi dengan efektif dan menjaga informasi agar tersedia
untuk generasi mendatang. Perpustakaan juga berfungsi sebagai jaringan lokal
yang terpercaya dan mapan, dalam mencapai populasi baru dan terpinggirkan,

terutama masyarakat marginal dan mereka yang hidup dalam kemiskinan, untuk
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menggunakan hak-hak mereka, aktif secara ekonomi, mempelajari
keterampilan baru, memperkaya identitas budaya mereka, dan berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan (Bradley, 2016).
Perpustakaan mendukung semua Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) dengan layanan-layanan berikut ini: (/FLA, 2016a)
1. Mendorong literasi universal, termasuk literasi digital, media, dan
informasi serta keterampilan, dengan dukungan staf yang berdedikasi;
2. Mengurangi kesenjangan akses informasi dan membantu pemerintah,
masyarakat sipil, dan bisnis memahami kebutuhan informasi lokal
dengan lebih baik;
3. Menyediakan jaringan situs pengiriman untuk program dan layanan
pemerintah;
4. Mendorong inklusi digital melalui akses ke Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK);
5. Menjadi pusat komunitas riset dan akademik; dan
6. Melestarikan serta memberikan akses ke budaya dan warisan dunia.
2.2.3 Rumusan /FLA dan Perannya dalam SDGs
IFLA merumuskan peran Perpustakaan dalam SDGs PBB mencakup 31
program atau rumusan yang dapat diimpelemtasikan di seluruh Perpustakaan
meliputi akses publik gratis terhadap sumber informasi dan sumber daya untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat atau pemustakanya. Ini juga termasuk
penyediaan hasil penelitian lintas bidang, ruang yang ramah dan inklusif, serta
pelestarian warisan budaya untuk generasi mendatang. Resolusi dari rumusan
IFLA 2030 dijelaskan dalam 7oolkit dan Booklet berjudul Libraries Can Drive
Progress Across the Entire UN 2030 Agenda, sebagi berikut (IFLA, 2016c¢):
Tabel 2. 2 Rumusan IFLA 2030

Penerapan di Pepustakaan

No Goals Target (Rumusan IFLA)

1 No Poverty Menghapus  kemiskinan | a. Menyediakan akses publik
dalam segala bentuknya ke informasi dan sumbernya
dan dimana saja yang memberi kesempatan

kepada semua orang untuk
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memperbaiki kehidupan
mereka.

. Menyediakan pelatihan

keterampilan baru yang

dibutuhkan untuk
pendidikan & pekerjaan.

. Menyediakan informasi
untuk mendukung
pembuatan keputusan
pemerintah, masyarakat

madani, dan bisnis untuk
menanggulangi kemiskinan.

Zero Hunger

Mengakhiri kelaparan dan
mencapai keamanan
pangan dan perbaikan gizi
dan memajukan pertanian
berkelanjutan

. Menyediakan hasil riset dan

data  pertanian  tentang
bagaimana  meningkatkan
tanaman pangan yang lebih
produktif dan berkelanjutan.

. Menyediaan akses publik

bagi petani ke sumber-
sumber daring (online), mis.
harga-harga (komoditi) di
pasar lokal,laporan cuaca,
dan alat pertanian baru.

Good  Health
and Well-Being

Memastikan hidup yang
sehat dan memajukan
kesejahteraan semua orang
di semua usia

. Menyediakan hasil riset di

Perpustakaan rumah sakit &
(lembaga) kesehatan untuk
mendukung pendidikan &
praktik medis bagi penyedia
layanan kesehatan.

. Menyediakan akses publik

tentang informasi kesehatan
di  Perpustakaan umum
untuk membantu individu
dan keluarganya agar hidup
sehat

Quality

Education

Memastikan kualitas
pendidikan yang inklusif
dan adil serta
mempromosikan
kesempatan belajar
sepanjang  hayat  bagi
semua

. Menyediakan staf yang

didedikasikan untuk
mendukung program literasi
usia dini dan pembelajaran
sepanjang hayat.

. Menyediakan  akses ke

informasi dan penelitian




16

untuk semua siswa
dimanapun.

. Menyediakan ruang (dan

peluang) inklusif di mana
biaya bukan penghalang
untuk(menambah)
pengetahuan dan
keterampilan baru

Gender Equality

Mencapai kesetaraan
gender dan
memberdayakan  semua
perempuan dan  anak
perempuan

. Ruang-ruang (Perpustakaan)

yang aman dan ramah

. Progam dan layanan yang

didesain untuk memenuhi
kebutuhan perempuan,
seperti informasi tentang hak
(perempuan) dan kesehatan.

. Akses untuk mendapatkan

informasi dan TIK yang
membantu perempuan
membangun  keterampilan
bisnis

Clean Water and
Sanitation

Memastikan ketersediaan
dan pengelolaan air serta
sanitasi yang
berkelanjutan bagi semua

. Menyediakan akses utuk

mendapatkan informasi
berkualitas dan  praktik-
praktik terbaik yang
mendukung pengelolaan air
lokal dan proyek sanitasi.

Affordable and

Memastikan  akses ke

. Menyediakan akses gratis

Clean Energy energi yang terjangkau, dan terpercaya untuk
dapat diandalkan, mendapatkan  listrik  dan
berkelanjutan dan modern penerangan untuk membaca,
bagi semua belajar dan bekerja

Decent  Work | Mempromosikan . Menyediakan akses untuk

and Economic | pertumbuhan ekonomi mendapatkan informasi

Growth

yang berkelanjutan, dan
inklusif, kesempatan kerja
yang penuh dan produktif
serta pekerjaan yang layak
bagi semua

pelatihan keterampilan yang
dibutuhkan semua orang
untuk mencari, melamar, dan
mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik.

Industry,
Innovation, and
Infrastructure

Membangun infrastruktur
yang tangguh,
menggalakkan industria-
lisasi yang berkelanjutan

. Menyediakan Perpustakaan

umum dan Perpustakaan
khusus yang tersebar luas
dan pustakawan trampil
yang profesional
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dan inklusif dan
mengembangkan inovasi

b. Menyediaka

ruang-ruang
publik yang ramah dan

inklusif

. Menyediakan akses untuk

mendapatkan TIK, misalnya
akses Internet berkecepatan
tinggi yang mungkin tidak
tersedia ditempat lain.

10 | Reduced Mengurangi ketimpangan | a. Menyediakan ruang-ruang
Inequalities di dalam (negara) dan di yang ramah dan netral untuk
antara negara negara pembelajaran yang terbuka
bagi semua orang termasuk
kelompok yang
termarjinalkan seperti:
imigran, pengungsi,
golongan minoritas,
masyarakat  lokal  dan
penyandang disabilitas.

. Menyediakan akses yang
setara untuk mendapatkan
informasi yang mendukung
keterlibatan ekonomi, politik
dan sosial

11 | Sustainable Membuat kota dan | a. Menyediakan
Cities and | permukiman manusia lembaga/institusi terpercaya
Communities menjadi inklusif, aman, yang  diabdikan  untuk
tangguh dan berkelanjutan mempromosikan
keterlibatan dan pemahaman
tentang kebudayaan

. Menyediakan dokumentasi
dan  preservasi/pelestarian
kekayaan/khasanah
kebudayaan untuk generasi
mendatang

12 | Responsible Memastikan pola | a. Menyediakan sistem
Consumption konsumsi dan produksi berkelanjutan untuk berbagi
and Production | yang keberlanjutan dan mensirkulasikan bahan

13 | Climate Action | Mengambil tindakan (Perpustakaan) yang

segera untuk memerangi mengurangi limbah
perubahan  iklim  dan | b. Menyediakan rekod/ catatan/
dampak dampaknya dokumentasi historis tentang

14 | Life Below | Menghemat dan menjaga penggunaan daratan dan
Water kesinambungan dalam perubahan pantai




18

menggunakan samudera,
laut dan sumber daya
untuk pembangunan yang

c. Menyediakan hasil riset dan

data yang diperlukan untuk
menginformasikan

berkelanjutan kebijakan perubahan cuaca
15 | Life On Land Mendorong kehidupan | d. Menyediakan akses terbuka
masyarakat yang damai untuk mendapatkan
dan inklusif untuk informasi untuk pedoman
pembangunan pembuatan keputusan oleh
berkelanjutan, pemerintah lokal dan
menyediakan akses nasional tentang berbagai
terhadap keadilan bagi hal/kegiatan, misalnya
semua, dan membangun berburu, memancing,
institusi  yang  efektif, penggunaan lahan, dan
akuntabel dan inklusif di pengelolaan air
semua tingkatan
16 | Peace and | Melindungi, memulihkan | a. Menyediakan akses publik
Justice  Strong | dan meningkatkan untuk mendapatkan
Institutions pemanfaatan informasi tentang
berkelanjutan  ekosistem pemerintahan, masyarakat
darat, mengelola hutan madani, dan
secara berkelanjutan, insitutusi/lembaga lainnya.
memerangi desertifikasi, | b. Menyediakan Pelatihan
dan menghentikan ketrampilan-ketrampilan
degradasi tanah cadangan yang dibutuhkan  untuk
serta menghentikan memahami dan
hilangnya menggunakan informasi
keanekaragaman hayati tersebut di atas
. Menyediakan ruang-ruang
inklusif dan bebas/netral
untuk anggota masyarakat
sebagai tempat bertemu dan
berorganisasi
17 | Partnerships for | Memperkuat sarana | a. Menyediakan jaringan
The Goals pelaksanaan dan global dari lembaga-
merevitalisasi  kemitraan lembaga bebasis komunitas,
global untuk diutamakan untuk
pembangunan mendukung rencana
berkelanjutan pengembangan/
pembangunan lokal/

nasional
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2.2.4 Penerapan SDGS di Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang dan tantangannya

Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berperan
dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).
Penerapan SDGs di perpustakaan ini mendukung beberapa agenda dan
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan akses informasi, pendidikan,
dan keterlibatan masyarakat. Salah satu fokus pada SDGs 4 (Pendidikan
Berkualitas), sebagaimana perpustakaan menyediakan berbagai sumber
belajar dan program literasi untuk mendukung pendidikan seumur hidup.
Selain itu, perpustakaan juga berupaya mengurangi kesenjangan (SDGs 10)
dengan memastikan akses informasi yang setara bagi seluruh masyarakat,
termasuk kelompok terpinggirkan. Dalam SDGs 11 (Kota dan Pemukiman
yang Berkelanjutan), perpustakaan berfungsi sebagai pusat informasi yang

mendukung pengembangan komunitas yang berkelanjutan (Mufid, 2023).

Tabel 2. 3 SDGs Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

No. SDGs Fokus Kegiatan Hasil yang diharapkan
1. | 4: Pendidikan | Program literasi | Peningkatan pemahaman
Berkualitas informasi, pelatihan alat | penulisan akademik, efektivitas
penelitian pembelajaran, dan  inovasi
mahasiswa
2. 10: Mengurangi | Fasilitas untuk | Akses informasi yang setara bagi
Kesenjangan penyandang disabilitas, | semua  pengguna, terutama
pengembangan  katalog | penyandang disabilitas
bahasa Arab
3. 11: Kota dan | Digitalisasi tesis, | Pelestarian  warisan  budaya,
Permukiman pelestarian koleksi peningkatan visibilitas
Berkelanjutan universitas
4. 12:  Konsumsi | Pengurangan penggunaan | Pengurangan limbah, efisiensi
dan  Produksi | kertas, = pengembangan | penggunaan sumber daya
yang koleksi digital
Bertanggung
Jawab
5. 16: Perdamaian, | Penyediaan akses | Peningkatan akses informasi
Keadilan, dan | informasi ilmiah bagi masyarakat luas

Institusi ~ yang
Kuat
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17: Kemitraan | Konsorsium pengadaan | Peningkatan akses informasi,
untuk Mencapai | database, kerjasama | pemanfaatan sumber daya
Tujuan dengan penerbit

2.2.5 Sustainable Development Goals (SDGs) dalam Prespektif Islam
Kerangka kerja SDGs menekankan tanggung jawab negara-negara
dalam mencapainya, dengan menghormati kedaulatan nasional, pengaturan
diri dan kondisi lokal setiap negara (Jonsson, 2017). Meskipun ketiga
elemen tersebut saling mendukung dalam mengidentifikasi dan pengelolaan
risiko lingkungan, namun pendekatan yang terbagi-bagi ini sering kali gagal
memberikan dasar ilmiah yang kokoh untuk menghindari risiko dan
mendorong keberlanjutan. Oleh karena itu, pendekatan holistik dan ilmu
pengetahuan interdisipliner untuk mendorong pengambilan keputusan yang
lebih baik dan implementasi yang efektif guna memastikan manajemen
risiko yang optimal dan keberlanjutan (Kaneko. & Shinji Yoshiura., 2014).
Di sisi lain, institusi agama memiliki potensi besar untuk
berkolaborasi dengan organisasi lingkungan dan pembangunan dalam
menyediakan model alternatif untuk pelestarian lingkungan dan
mengembangkan program-program untuk pemeluk agama (Palmer, Martin
& Finlay, 2003). Al-Qur’an, sebagai sumber utama ajaran Islam,
memberikan landasan spiritual dalam upaya membangun lingkungan yang
berkelanjutan. Agama berperan sebagai pemandu moral dan etika dalam
upaya pembangunan, dan memisahkan agama dari pembangunan adalah
kesalahan mendasar dalam memahami tujuan penciptaan manusia. Oleh
karena itu, pentingnya bagi semua pemangku kepentingan untuk memahami
cara berkolaborasi dengan organisasi keagamaan dalam mengatasi
tantangan teologis dan ideologis melalui kemitraan dalam mencapai SDGs
(Sidibé, 2016). Walaupun agama sering diabaikan dalam pemikiran arus
utama, kebijakan, dan praktik pembangunan, memahami makna agama
dalam kehidupan individu serta interaksinya dengan proses sosial dan
politik untuk mencapai SDGs (Rakodi, 2012). Tokoh agama memiliki peran

khusus dalam isu lingkungan dan perubahan iklim, serta partisipasi individu
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serta kelompok agama dalam advokasi dan pembuatan narasi keberlanjutan
yang sesuai dengan kewajiban agama sangat diperlukan (Johnston, 2014).

Isu-isu teologis, moral, dan budaya dalam masyarakat multi-agama
saling terkait dan mempengaruhi koeksistensi, kohesi, serta perkembangan
sosial, termasuk keberlanjutan komunitas itu sendiri. Al-Qur’an, dengan
rumusan akhlak dan hukum Islamnya, memberikan panduan menuju
keberlanjutan. Konsep-konsep utama Islam dan nilai-nilai inti yang terkait
dengan pembangunan berkelanjutan memberikan wawasan baru dalam
memahami dan mendorong pembangunan untuk masyarakat multi-agama
atau multi-budaya (Grine et al., 2013). Oleh karena itu, pemahaman agama
mendukung hubungan harmonis antara manusia dan alam, serta pelestarian
lingkungan sebagai kewajiban moral, untuk dikembangkan. Pemimpin
agama memiliki otoritas moral terkait etika pribadi dan keadilan sosial, yang
dapat menjadi kunci dalam perubahan sikap terhadap lingkungan dan
perubahan iklim. Selain itu, pemuka agama seringkali memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi dalam jaringan luas melalui jamaah mereka untuk
tujuan tertentu (Posas, 2007).

SDGs dan implikasi kebijakannya terhadap masalah lingkungan
dapat dianalisis dari perspektif Islam (Hasan, 2006). Dengan menerapkan
perspektif Islam dan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an, solusi untuk
permasalahan lingkungan dapat ditemukan. Pendekatan Islam dianggap
lebih sesuai untuk perlindungan lingkungan dan isu-isu terkait
pembangunan berkelanjutan, yang melibatkan kompleksitas moral, etika,
sosial, dan politik, yang tidak dapat diselesaikan hanya dengan pendekatan
ekonomi semata. Pemerintah, melalui kebijakan publik dan perencanaan
konsumsi, perlu mengembangkan kerangka kebijakan dan pengaturan
kelembagaan yang tepat untuk mendorong pola konsumsi dalam ekonomi
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Khan, 2019). Dengan demikian,
perpustakaan perguruan tinggi dapat berperan sebagai pusat informasi dan
edukasi yang mendukung integrasi nilai-nilai Islam dalam praktek SDGs.

Dalam pencapaian SDGs di perpustakaan perguruan tinggi tidak hanya
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memperkaya pemahaman tentang keberlanjutan tapi juga memperkuat
kolaborasi antar pemangku kepentingan. Dengan memanfaatka ajaran AL-
Quran dan peran aktif tokoh agama, lagkah ini dapat diterapakan untuk
memastikan pembangunan berkelanjutan tidak hanya menjadi tanggung

jawab pemerintah tetapi juga masyarakat luas.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu bersifat deskriptif, yang berarti pengumpulan
data dilakukan dalam bentuk kata-kata, gambar, dan perilaku, kemudian disusun
dan dituangkan dalam laporan naratif. Metode ini cenderung menggunakan analisis
induktif, sebagaimana kesimpulan diambil dari pola dan tema yang muncul dari
data yang telah dikumpulkan (Abdussamad, H. Z., & Sik, 2021). Penelitian
Kualitatif, peneliti terjun langsung ke dalam situasi sosial, melakukan observasi,
dan wawancara dengan individu yang memiliki pengetahuan mendalam tentang
situasi penelitian. Pemilihan sumber data dilakukan secara purposive, yaitu
berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2022). Adapun alur

penelitian akan dijelaskan pada diagram di bawah ini.

Identifikasi Masalah

v ' v
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| ]
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Analisis Data
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Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Alur Penelitian
(Sumber hasil olah peneliti, 2024)
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Berdasarkan diagram alur penelitian diatas berikut penjabaran mengenai setiap
proses yang dilakukan adalah:

1. Identifikasi Masalah

Pada tahap ini peneliti mengamati fenomena yang ada disekitar dan
menentukan isu atau tantangan yang ingin di teliti.
2. Observasi dan Studi Pustaka

Setelah masalah teridentifikasi peneliti melakukan observasi untuk
mengamati situasi atau fenomena secara langsung. Observasi dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman awal mengenai konteks yang ada. Selain itu, peneliti
juga melakukan studi pustaka untuk mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber literatur terkait, seperti buku, artikel jurnal, dan publikasi lainya.
3. Kajian Literatur

Setelah melakukan observasi dan studi pustaka peneliti melanjutkan dengan
kajian literatur. Pada tahap ini penelitia menganalisis dan mengevaluasi
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang diteliti.
4. Penyusunan Guide Interview

Selanjutnya dalam tahap ini peneliti kemudian menyusun panduan
wawancara (guide interview). Panduan ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan kepada informan yang telah ditentukan selama proses
pengumpulan data.
5. Pengumpulan Data

Pada tahap ini penelitia melakukan wawancara dengan informan
mengguakan panduan wawnacara yang telah disusun sebelumnya.
6. Analisa Data

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data menggunakan
metode Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga langkah utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
7. Kesimpulan dan Saran

Di akhir proses penelitian, peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan hasil
analisis data. Kesimpulan ini mencakup ringkasan temuan utama serta implikasi

dari hasil penelitian terhadap teori atau praktik di lapangan. Selain itu, peneliti
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juga memberikan saran untuk penelitian selanjutnya atau rekomendasi bagi

praktisi terkait isu-isu yang diangkat dalam penelitian.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini laksanakan di Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang berlokasi di Jalan Gajayana No. 50, Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru,
Kota Malang, Jawa Timur menjadi sebuah lokasi penelitian dengan dasar
pertimbangan sebagai berikut:

1. Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sudah memetakan
dan menerapakan SDGs dalam pelaksanaannya.

2. Belum ada penelitian sebelumnya yang secara khusus meneliti atau
mengkaji penerapan kebijakan SDGs berdasarkan rumusan /FLA4 2030 di
Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Sejak tahun 2021, Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
telah menjalin kemitraan dengan [/FLA sebagai bagian dari jaringan
perpustakaan internasional.

Sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Mei 2024 sampai dengan bulan

Januari 2025.
3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini disebut sebagai informan, yakni individu yang
memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti terkait dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Informasi yang diberikan dapat mencakup situasi dan kondisi
latar belakang penelitian. Penelitian kualitatif didasarkan pada data yang tidak
berbentuk angka atau bilangan, melainkan pernyataan-pernyataan atau kalimat
(Suliyanto, 2018). Maka, informan dalam penelitian ini adalah mereka yang
memiliki pengetahuan mendalam dan terlibat langsung dengan masalah yang
diteliti. Subjek atau Informan dalam penelitian ini adalah:

1. Kepala Perpustakaan: berfungsi sebgaia informan utama yang memberikan
atau memiliki wawasan strategis mengenai kebijakan perpustakaan.
Informan dapat memberikan informasi tentang visi dan misi, kebijakan
pengembangan koleksi dan program dan inisiatif khusus yang dirancang

untuk mendukung penerapan SDGs.
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2. Pustakawan atau Staf Perpustakaan: berperan sebagai informan pendukung
yang dapat memberikan prespektif operasional terkait pengelolaan dan
pelayanan dalam mendukung penerapan SDGs di perpustakaan.

3. Pengguna atau pemustaka: penggua atau pemustaka yang memanfaatkan
layanan dan sumber daya perpustakaan. Demikian, perspektif mereka untuk
memahami dampak dan efektivitas penerapan SDGs dari sudut pandang
pengguna akhir.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), objek adalah hal, perkara,
atau orang yang menjadi pokok pembicaraan (KBBI, 2023). Penelitian ini objek
penelitian adalah penerapan kebijakan yanng dilakukan oleh Perpustakaan Pusat
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam mendukung SDGs, khususnya SDGs
4,10, 11, 12, 16, dan 17.

3.4 Populasi dan Sampel

Sampel sumber data dalam penelitian kualitatif dipilih secara purposive dan
bersifat snowball sampling. Sampling Purposive adalah metode pemilihan sampel
berdasarkan pertimbangan yang relevan dengan tujuan penelitian. Pada tahap awal,
sampel yang dipilih adalah individu yang memiliki kekuasaan dan tanggung jawab
dalam situasi sosial atau objek yang diteliti. Informan dipilih karena kemampuan
untuk memberikan akses yang lebih luas dan mendalam terhadap data yang
dibutuhkan (Sugiyono, 2022).

Awal pengumpulan data, sampel yang dipilih adalah mereka yang memiliki
posisi strategis, seperti kepala perpustakaan. Kepala perpustakaan dipilih karena
perannya dan pengetahuan tentang kebijakan serta pengelolaan perpustakaan
Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Selanjutnya, pustakawan
atau staf perpustakaan yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pegelolaan dan
layanan perpustakaan yang berkaitan dengan SDGs. Serta, peran Pengguna atau
pemustaka dipilih karena mereka merupakan penerima manfaat langsung dari
layanan perpustakaan, memberikan perspektifnya yang mendapatkan dampak
mengenai efektivitas penerapan SDGs dari sudut pandang pengguna.

Seiring dengan berjalannya penelitian, snowball sampling diterapkan untuk

memperluas sampel. Metode ini, yang termasuk dalam teknik nonprobability
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sampling, dimulai dengan sejumlah kecil sumber data yang relevan. Selanjutnya,
setiap individu yang telah diwawancarai atau terlibat dalam penelitian ini
merekomendasikan atau merujuk kepada orang lain yang juga memiliki informasi
yang diperlukan. Proses ini mirip dengan bola salju yang menggelinding lama-lama
menjadi besar, di mana jumlah sampel berkembang seiring dengan bertambahnya
rekomendasi dan informasi baru. Jika data yang diperoleh dari sumber awal belum
memadai, peneliti akan mencari tambahan sumber data untuk memenuhi kebutuhan
informasi dalam penelitian ini (Sugiyono, 2022).

Alasan penggunaan metode sampling nonprobability dalam penelitian ini
adalah karena ukuran populasi yang tidak dapat dihitung secara pasti atau dikenal
dengan istilah populasi tak terhingga. Populasi yang besar dan tidak teridentifikasi
dengan jelas membuat metode probability sampling, yang memerlukan pemilihan
sampel secara acak dan objektif, kurang relevan untuk penelitian kualitatif. Dalam
konteks ini, sampling purposive memungkinkan peneliti untuk fokus pada individu
yang dapat memberikan wawasan terhadap strategi perpustakaan dalam
mendukung pencapaian SDGs, serta mendapatkan perspektif yang beragam dari

berbagai informan yang terlibat (Abdussamad, H. Z., & Sik, 2021).
3.4 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi dua kategori utama,
yaitu data primer dan data sekunder (Sugiyono, 2022), berikut penjabaran dari
kedua sumber data dalam penelitian ini:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer (kunci), merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung oleh peneliti di lapangan saat melaksanakan penelitian. Data primer ini
dihasilkan melalui pengamatan langsung dan wawancara (Sidiq, Umar, Miftachul
Choiri, 2019). Sehingga, dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh melalui
beberapa metode pengumpulan data, yaitu observasi, observasi partisipatif, dan
wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pengeloalaan
dan layanan yang diberikan di Perpustakaan Pusat UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Observasi partisipatif melibatkan peneliti dalam kegiatan perpustakaan

untuk mendapatkan pemahaman dan pengalaman mengenai interaksi antara staf
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perpustakaan dan pengguna terhadap pelaksanaan SDGs. Wawancara melakukan
wawancara mendalam dengan informan kunci, seperti kepala perpustakaan,
pustakawan, dan pengguna perpustakaan yang d